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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi secara mendalam tentang 
tantangan pengasuhan orang tua dalam membimbing anak menghafal ayat pendek. 
Penelitian ini menggunakan jenis deskriftif, dimana peneliti menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan data. Selanjutnya menggunakan teori 
Miles, Huberman dan Sandlay (2014) dalam menaganalisis data yakni melalui tiga 
tahapan yaitu kondensasi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menggambarkan bahwa penting bagi anak untuk memperoleh motivasi eksternal, baik 
dari lingkungan sekitar, ditambah lagi dengan rasa percaya diri orang tua dalam 
menjalankan tugas pembimbingan perlu dioptimalkan sehingga tidak secara keseluruhan 
menyerahkan kepada guru ngaji serta menyediakan sebagian waktu yang dimiliki untuk 
memastikan anak tetap dalam pengawasan. Penelitian ini diharapkan berkontribusi 
sebagai tambahan informasi dalam mendampingi anak.  
Kata kunci: tantangan, pengasuhan, orang tua, membimbing, hafalan 
 
Abstract: This research aims to explore in-depth information about the challenges of parenting in guiding 
children to memorize short verses. This research uses a descriptive type, where researchers use observation, 
interviews, and documentation in collecting data. Next, we use the theory of Miles, Huberman, and 
Sandlay (2014) in analyzing the data, namely through three stages, namely condensation, data 
presentation, and conclusion. The results of the research illustrate that it is important for children to 
obtain external motivation, both from the surrounding environment, plus parents' self-confidence in 
carrying out guidance tasks needs to be optimized so that they do not completely leave it to the teacher to 
recite the Koran and provide some of the time they have to ensure that the child remains in supervision. It 
is hoped that this research will contribute additional information in accompanying children. 
Keywords: challenges, parenting, parents, guiding, memorization 
 
PENDAHULUAN 

Keluarga adalah rumah pertama bagi seorang anak dalam memperoleh nilai pendidikan 
melalui pembisaan (Nurrita, 2021; Tabroni et al., 2021). Hal ini mempengaruhi setiap 
aktivitasnya di masa mendatang, baik atas potensi keberhasilan atau kegagalan (Nuramdani, 
2021). Dengan itulah penting bagi orang tua dalam meningkatkan kualitas setiap pertemuan 
melalui komunikasi yang membahagiakan dan mengakrabkan diantaranya (Oliveira et al., 2020; 
Trilar et al., 2019). Sebagai rumah perdana dalam membangun sebuah istana akademis informal, 
orang tua sebaiknya terlibat penuh dalam mendidik, bukan menyerahkan kepada guru semata-
mata, terutama dalam mempelajari al-qur’an. Minat anak dalam mempelajari, bahkan menghafal 
al-Qur’an harus diawali dari pendidikan orang tua (Labibah, 2020; Nugraha, 2020).  

Hubungan erat antara orang tua dan anak, akan semakin memudahkan segala cita-cita 
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keluarga kecil dapat terwujud (Huda, 2021; Malik et al., 2020). Korelasi yang baik tercipta karena 
saling mencintai dan menghargai serta mendukung antara satu dengan yang lainnya.  Ada usaha 
konsisten dan berkelanjutan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya. Menciptakan segala 
suasana yang mendukung anak untuk bisa menghafal Al-quran (Lindari et al., 2019). Baik 
dengan menggunakan beragam metode maupun mendisiplinkan anak dengan senantiasa dekat 
dengan Al-quran (Haryani et al., 2023; Lubis & Ismet, 2019; Masita et al., 2020; Nugraha, 2020). 
Dengan begitu akan terjalin hubungan yang erat antara orangtua dan anak dengan tujuan 
menjadikan anaknya penghafal Al-quran. 

Tidak mudah dalam mendidik anak menjadi penghafal Al-quran apalagi ditengah-tengah 
hiruk pikuk perkembangan zaman (Dwistia et al., 2022; Masita et al., 2020; Wulansuci & 
Nafiqoh, 2021). Orang tua dituntut untuk lebih teliti dan cermat dalam mendidik anak (Bauer et 
al., 2022; Han et al., 2021; Yusuf et al., 2020). Memilih lingkungan yang tepat bagi anaknya, 
menciptakan suasana rumah yang mendukung anak-anak dalam menghafal Al-quran dan 
memperhatikan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan dasar anak dengan cara memberikan 
nafkah yang halal (Djul Fadli et al., 2018; Yanti et al., 2022; Zuhri, 2012).  Melihat fenomena 
yang ada disekitar kita, perlu adanya kerjasama antara kedua orangtua dalam mendidik anak 
menjadi penghafal Al-quran, misalnya dengan mengikuti seminar parenting tentang mendidik 
anak menjadi penghafal Alquran, membaca buku dan lain sebagainya (Munthe, 2021). Orang tua 
dahulu lebih mengarah anak supaya nurut ata mendengarkan apa yang diperintah oleh orang tua 
sedangkan di zaman sekarang lebih seperti pola asuh permisif karena memberika kebebasan 
lebih terhadap anaknya ataupun memberikan apa yang diinginkan oleh anaknya tanpa ragu 
memberikan kebebasan tersebut (Arafat et al., 2020; Haryani et al., 2023; Park et al., 2019; 
Sunarty, 2016). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian orang tua belum siap untuk membimbing 
anak dalam menghafal al-Qur’an. Penyebabnya sangat beragam mulai dari ketidaksiapan karena 
minimnya ilmu pengetahuan. Namun bagi sebagiannya memberikan kontribusi optimal bagi 
anak, namun konsistensi dalam menjalankanntya masih sulit. Para orang tua masih terbayang 
dengan metode pembelajarannya masih kecil sehingga metode pembelajarannya juga diduplikasi. 
Tak jarang membuat kurang berhasil.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut di atas maka peneliti berkeinginan untuk 
melaksanakan penelitian lebih lanjut tentang Pola asuh orang tua dalam membimbing anak usia 
5-6 tahun menghafal surat-surat pendek di Dusun Karang Sembung, Desa Merembu. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil pola asuh orang tua terhadap anak agar 
mendapatkan motivasi yang kuat dalam menghafal Al-qur’an. Harapan dari penelitian ini bisa 
menjadi inspirasi dalam mendidik dan mengasuh anak-anak menjadi penghafal Al-quran dengan 
lingkungan yang mendukung. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriftif, dimana peneliti menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan data. Selanjutnya 
menggunakan teori Miles, Huberman dan Sandlay (2014) dalam menaganalisis data yakni 
melalui tiga tahapan yaitu kondensasi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menurut Bapak Mustaim faktor penghambat yang dialami 
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dalam membimbing anak membaca Al-qur’an yaitu terdapat pada anaknya sendiri yang masih 
kurang mempunyai minat dan keinginan dalam belajar membaca Al-qur’an. Dimana diutip 
sebagai berikut:   

“Bapak Mustaim mengatakan: “Faktor penghambat yang saya alami dalam 
membimbing anak dalam menghafal Al-qur’an yaitu terdapat pada anak saya sendiri, 
karena masih kuranngya minat, kesadaran dan keinginan sendiri dari anak saya dalam 
melajar membaca Al-qur’an”. 

Ibu Nurhayati juga mengatakan, sebagai berikut: 

“Tidak ada penghambat atau kendala yang saya sama alami dalam membimbing anak 
menghafal Al-qur’an sampai saat ini, kegiatan saya dalam membimbing anak belajar 
menghafal Al-qur’an masih berjalan dengan baik dan efektif, hanya memang ada 
terkadang karena terlalu sibuk atau sedang kelelahan sekali, sehingga saya belum 
sempat untuk membimbing anak saya.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dedy dia mangatakan, bahwa faktor 
penghambat yang dialaminya tidak ada. Dimana dikutip sebagai berikut:   

“Kendala atau penghambat yang saya alami dalam membimbing anak menghafal Al-
qur’an, alhamdululilah sampai saat ini tidak ada, karena bagi saya apa yang saya 
berikan dan saya lakukan kepada anak saya anak saya sudah bisa mengerti dan bisa 
menerima dengan baik”. 

Berdasarkan hasil wawancara dengna bapak Jalaludin juga mengatakan, sebagai berikut:  

“Faktor pengahambat yang saya alami untuk membimbing anak menghafal Al-qur’an, 
yaitu dari saya sendiri karena terkadang saya sering disibukan oleh aktivitas pekerjaan 
saya sehingga saya kurang dalam memberikan bimbingan sepenuhnya pada anak saya 
terutama dalam membimbing langsung anak mengaji dirumah, sehingga anak lebih 
memilih belajar dengan guru ngajinya bersama teman-temannya,” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Runsina Wati, dia mengatakan, sebagai berikut: 

“Faktor penghambat yang saya alami sebenarnya tidak ada, tetapi terkadang juga ada 
waktunya anak saya merasa malas untuk belajar membaca Al-qur’an sehingga 
menyebabkan anak susah untuk diajak belajar membaca Al-qur’an, akan tetapi hal itu 
jarang terjadi dan tidak terlalu sering”. 

Berdasarkan juga hasil wawancara dengan Bapak/Mamik L. Habib yang mengatakan, 
sebagai berikut:  

“Alhamdulilah tidak ada kendala atau hambatan yang saya alami dalam membimbing 
anak belajar membaca Al-qur’an, dan anak juga tidak susah untuk dibimbing dan 
diarahkan dalam membaca Al-qur’an dan anak saya sejauh ini tidak pernah membuat 
saya merasa kesusahan dalam membimbingnya belajar membaca Al-qur’an.” 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ibu Novi dia mengatakan, sebagai berikut:  
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“Dalam mendidik dan membimbing anak menghafal Al-qur’an kendala yang saya 
alami terkadang anak sangat susah disuruh untuk belajar mengaji, dan faktor 
penghambat juga terdapat dari kami sebagai orang tua yang kurang mempunyai 
kamampuan dalam membaca Al-qur’an sehingga lebih mendukung anak untuk belajar 
dengan guru ngaji dan mengaji bersama teman-temannya.” 
Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Nuraini sebaliknya dia mengatakan bahwa 

faktor penghambat yang dialaminya yaitu terdapat pada dirinya sendiri karena terlalu 
disibukan dengan aktivitas pekerjaanya dan kurangnnya kemampuan dalam belajar membaca 
Al-qur’an sehingga dia merasa kurang pantas untuk mengajari anaknya untuk belajar 
membaca Al-qur’an. Di mana dikutip sebagai berikut: 

“Faktor penghambat yang saya alami yaitu terdapat pada diri sendiri karena terlalu 
disibukan dengan pekerjaan sehingga kurang memberikan perhatian dalam 
membimbing anak dalam menghafal Al-qur’an dan kurangnnya kemampuan dalam 
belajar membaca Al-qur’an sehingga saya merasa kurang pantas untuk mengajari anak 
untuk belajar membaca Al-qur’an di rumah.” 

Sama halnya juga Ibu Ria Hartati mengatakan, sebagai berikut:  

“Faktor penghambat saya dalam membimbing anak adalah terdapat pada diri kami 
sendiri sebagai orang tua dikarenakan saya terlalu sibuk dengan pekerjaan, dan anak 
juga susah untuk membimbing langsung anak dalam menghafal Al-qur’an, dan akibat 
kami saling berjauhan sehingga anak juga kurang mempunyai minat untuk belajar Al-
qur’an.” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan beberapa orang tua mengenai faktor 
penghambat orang tua dalam membimbing anak membaca Al-quran pada anak di desa Tanjung 
Besar, bahwasanya faktor-faktor penghambat yang dialami para orang tua yang ada di desa 
Tanjung Besar tersebut yaitu dari orang tuanya itu sendiri dan juga kurangnya minat anak dalam 
belajar membaca Al-qur’an. Seperti orang tuayang kurang mempunyai kesadaran ntuk mengajari 
secara langsung anak dalam membaca Al-qur’an, kurang kemampuan yang dimiliki orang tua 
dalam membaca Al-qur’an membuat orang tua merasa tidak pantas untuk mengajari anak secara 
langsung dalam membaca Al-qur’an Sehingga lebih memilih anak untuk diajarkan membaca Al-
qur’an oleh seorang guru ngaji, dan orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan mereka yang 
membuat mereka kurang dalam memberikan perhatian dan bimbingan yang cukup kepada 
anaknya terutama dalam membimbing langsung anak belajar membaca Al-qur’an, sehingga 
membuat anak kurang memiliki minat dalam  menghafal Al-qur’an. 

Tantangan Orang Tua Dalam Membimbing Anak Membaca Al-quran Pada Anak  

Sebagai orang tua, sudah menjadi kodratnya untuk membantu anak serta membimbingnya 
untuk selalu ada di jalan yang benar dan juga memiliki moral serta perilaku yang baik. Partisipasi 
orang tua dalam pengajaran baca Al-Quran pada anak di lingkungan keluarga dalam dua bentuk, 
yaitu motivasi dan dukungan belajar. Motivasi dimaksud adalah dorongan atau kehendak yang 
menyebabkan timbulnya semacam kekuatan agar seseorang itu berbuat atau bertindak dengan 
perkataan lain bertingkah laku, karena tingkah laku tersebut dilatarbelakangi oleh motivasi 
(Dirgagunarasa, 2007). 

Kemudian informasi sekaligus observasi yang peneliti lakukan secara langsung peneliti 
mengetauhui bahwa masih ada sebagian dari orang tua yang mengalami faktor penghambat 
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orang tua dalam membimbing anak membaca Al-qur’an yaitu kurangnya keinginan dari orang 
tua itu sendiri untuk membimbing anak dalam belajar membaca Al-qur’an apalagi menghafal Al-
qur’an, orang tua yang kurang memiliki kesadaran untuk mengajari anaknya secara langsung 
dikarenakan dari sebagian orang tua yang kurang memiliki kemampuan dalam membaca Al-
qur’an bahkan tidak bisa membaca Al-qur’an, hal itu juga yang membuat orang tua merasa tidak 
pantas untuk mengajari langsung anak dalam membaca Al-qur’an dan juga dari sebagian orang 
tua lainya dikarenakan oleh aktivitas pekerjaan mereka sehingga mereka kurang mempunyai 
waktu pada anaknya dan kurangnya perhatian mereka dalam membimbing dan mengajari 
anaknya secara lagsung dalam belajar membaca Al-qur’an atau meroja’ah hafalan anaknya, dan 
ada juga sebagian orang tua yang mengalami faktor pengambat yaitu dari anaknya sendiri yang 
kurang mempunyai minat untuk belajar membaca Al-qur’an. 

KESIMPULAN 

Setiap orang tua memiliki peran penting dalam memastikan kebaikan untuk anaknya, 
terutama dalam menguasai ilmu agama. Orang tua juga bermimpi untuk memiliki anak yang 
cerdas dan bermanfaat untuk sesama, namun tidak semua orang tua dapat menjadi jembatan 
dalam memastikan minat dan bakat anak tersalurkan dengan baik. Tantangan orang tua dalam 
membimbing anak menghafal Al-qur’an pada anak di dusun Karang Sembung yaitu dari orang 
tuanya sendiri dan juga dari anak yang kurang mempunyai minat untuk belajar menghafal Al-
qur’an. Seperti yaitu orang tua yang kurang mempunyai kesadaran untuk mengajari secara 
langsung anak dalam membaca Al-qur’an, kurang kemampuan yang dimiliki orang tua dalam 
membaca Al-qur’an membuat orang tua merasa tidak pantas untuk mengajari anak secara 
langsung dalam membaca Al-qur’an apalagi menghafal. Sehingga lebih memilih anak untuk 
diajarkan membaca Al-qur’an oleh seorang guru ngaji, dan orang tua yang terlalu sibuk dengan 
pekerjaan mereka yang membuat mereka kurang dalam memberikan perhatian dan bimbingan 
yang cukup kepada anaknya terutama dalam membimbing langsung anak belajar membaca Al-
qur’an, sehingga membuat anak kurang memiliki minat dalam belajar membaca Al-qur’an 
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